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ANALISIS KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS DITINJAU DARI 

KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL SISWA KELAS VIII SMP N 1 

MLATI 

Oleh: Nisa Muntakhibah 

NIM: 21104040022 

ABSTRAK 

Kemampuan penalaran matematis penting dimiliki oleh siswa untuk 

menyelesaikan masalah matematika. Salah satu faktor yang memengaruhinya 

adalah literasi digital. Literasi digital yang baik memungkinkan siswa mencari, 

menyeleksi, dan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber digital sehingga 

mendukung proses penalaran matematis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau dari tingkat 

literasi digital tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan 8 subjek penelitian yang merupakan siswa kelas VIII C 

SMP N 1 Mlati tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui tes dan 

wawancara, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat literasi digital berhubungan 

dengan variasi kemampuan penalaran matematis. Siswa dengan literasi digital 

tinggi, umumnya mampu memenuhi 4 indikator kemampuan penalaran matematis, 

dengan mampu membuat contoh kasus yang sesuai SPLDV, menguji jawaban 

menggunakan metode grafik, memeriksa pernyataan, dan menyimpulkan dengan 

tepat. Siswa dengan literasi digital sedang umumnya mampu memenuhi dua 

indikator kemampuan penalaran matematis, dengan mampu memeriksa pernyataan 

dan membuat kesimpulan. Sementara itu, siswa dengan literasi digital rendah tidak 

mampu memenuhi satu pun indikator, bahkan tidak memahami permasalahan yang 

disajikan.  

 

Kata kunci: kemampuan penalaran matematis, literasi digital, siswa SMP, SPLDV 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk sumber daya 

manusia yang unggul (Setyaningsih et al., 2025:29) dan adaptif terhadap 

perubahan zaman (Sujatmoko, 2016:195). Perkembangan teknologi digital 

di era Industri 4.0 saat ini telah membawa perubahan dan mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. Hoyles 

dan Lagrange (2010:2), menegaskan bahwa teknologi digital merupakan 

salah satu hal yang mempengaruhi sistem pendidikan di dunia saat ini. 

Selain itu, pendidikan tidak hanya dituntut untuk menyampaikan 

pengetahuan, tetapi juga harus menumbuhkan kompetensi abad-21, yang 

tidak hanya mencakup pengetahuan dasar, tetapi juga pengembangan 

keterampilan seperti berpikir ktitis dan pemecahan masalah (critical 

thinking and  problem  solving),  kreativitas (creativity), kerjasama 

(collaboration), dan komunikasi (communication) atau yang biasa disebut 

keterampilan 4C (Mardhiyah et al., 2021:31). 

Pendidikan menuntut siswa untuk memiliki keterampilan yang tidak 

hanya terbatas pada penguasaan pengetahuan dasar, tetapi juga mencakup 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Selain 

itu, perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 

mengharuskan pendidikan berperan dalam membekali siswa dengan literasi 
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digital sebagai bagian dari kecakapan hidup. Oleh karena itu, pendidikan 

masa kini harus mampu mengintegrasikan penguasaan pengetahuan, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan pemanfaatan teknologi agar siswa 

siap menghadapi tantangan zaman.  

Salah satu mata pelajaran yang beperan penting dalam 

menumbuhkan keterampilan tersebut adalah matematika. Matematika 

memiliki peran strategis dalam membekali siswa dengan keterampilan 

abad-21 karena tidak hanya berfungsi sebagai alat hitung, tetapi juga 

sebagai sarana untuk melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, dan 

kreatif dalam memecahkan masalah (Putrawangsa & Hasanah, 2018:46). 

Pembelajaran matematika dalam Kurikulum Merdeka diharapkan dapat 

memfasilitasi inovasi siswa melalui pendekatan yang lebih aplikatif dan 

kontekstual, dimana pendekatan ini menempatkan matematika bukan hanya 

sebagai kumpulan rumus atau operasi, melainkan sebagai alat penting dalam 

pemecahan masalah kehidupan nyata, serta dalam membangun pola pikir 

kritis dan kreatif (Rahmawati et al., 2024:1506). Tujuan utama 

pembelajaran matematika tidak hanya sekadar penguasaan rumus, 

melainkan juga peningkatan kemampuan berpikir dan bernalar, 

pengembangan keterampilan kemampuan pemecahan masalah matematis, 

serta kemampuan berkomunikasi secara matematis (Labahu et al., 

2024:146). Dengan demikian, pembelajaran matematika menjadi wadah 

penting untuk mengembangkan kemampuan penalaran yang mencakup 
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berpikir dasar, berpikir kritis, dan berpikir kreatif (Krulik dan Rudnick, 

1995:2). 

Kemampuan bernalar dalam matematika atau kemampuan penalaran 

matematis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan penalaran merupakan 

kunci utama dalam pengembangan pemahaman matematika (Hilaliyah & 

Annisa, 2022:132). Materi matematika dan penalaran matematis merupakan 

dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami 

melalui penalaran dan penalaran dilatih melalui belajar matematika 

(Salaswati & Adirakasiwi, 2022:303). Oktaviana dan Aini (2021:378) 

menegaskan bahwa penalaran tidak hanya berfungsi sebagai alat berpikir, 

melainkan juga sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan penarikan 

kesimpulan yang tepat. Berbeda dengan berpikir matematis yang sering 

terbatas pada penerapan prosedur dan pengulangan, penalaran membuka 

peluang untuk pemahaman yang lebih mendalam dan konseptual, berpikir 

kritis, dan reflektif. Sebagaimana dikemukakan oleh Jonsson et al. (2020:2), 

penalaran matematika membantu membangun pemahaman konsep secara 

lebih komprehensif, bukan sekadar menjalankan algoritma secara mekanis.  

Kemampuan penalaran matematis menjadi aspek penting dalam 

penguasaan materi matematika, salah satunya Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Pada materi ini, siswa dituntut untuk memodelkan 

permasalahan kontekstual ke dalam bentuk matematika serta 



4 

 

 

 

menghubungkan konsep lama dengan konsep baru. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Ramadani (2019:19) yang menyatakan bahwa dalam 

materi SPLDV siswa didorong untuk mengubah masalah dunia nyata 

menjadi model matematika, sehingga siswa tidak hanya mengandalkan 

kemampuan hafalan (memori), tetapi juga pada kemampuannya 

menginterpretasikan soal-soal yang memerlukan kemampuan penalaran 

tinggi. Selanjutnya, siswa perlu menghubungkan  konsep  lama  yang  

sebelumnya  dipelajari dengan  konsep  baru yang akan dipelajari (Alviyah 

& Asyhar, 2023:165). Selain itu, materi SPLDV berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari, dan merupakan materi prasyarat untuk tingkatan 

materi yang lebih tinggi, seperti sistem persamaan linear tiga variabel 

(Deciku et al., 2022:186). Hal ini menjadikan penalaran matematis sebagai 

kunci dalam penguasaan materi matematika.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di 

SMP N 1 Mlati, kemampuan penalaran matematis siswa di SMP N 1 Mlati 

sangat beragam. Pada siswa kelas VIII, hanya sebagian kecil siswa yang 

memiliki kemampuan penalaran matematis baik. Hal tersebut dapat dilihat 

berdasarkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika yang berkaitan dengan penalaran. Meskipun sebagian besar 

siswa sudah memiliki kemampuan penalaran matematis yang cukup baik, 

namun tidak sedikit pula siswa yang memiliki kemampuan penalaran 

matematis yang kurang. Rendahnya kemampuan tersebut dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor. Aprilianti dan Zhanty (2019) mengatakan bahwa 

rendahnya kemampuan penalaran matematis dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya yaitu rendahnya pemahaman konsep yang dimiliki, 

sehingga siswa tidak memiliki ide dalam memecahkan masalah matematika 

yang ada. Selain itu, Hasibuan et al., (2022:2309) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa kemampuan awal matematis berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis. Adapun penelitian 

Rahman dan Wandhini (2024:2746) mengungkapkan bahwa gaya belajar 

dan minat belajar berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran 

matematis. 

Seiring dengan masifnya integrasi teknologi dalam kurikulum 

pendidikan modern, lingkungan belajar siswa kini tidak lagi terbatas pada 

ruang kelas fisik, melainkan telah bergeser ke arah ekosistem digital. 

Berbagai inovasi seperti penggunaan komputer, tablet, perangkat lunak 

pendiidkan, platform belajar online, sedang diintegrasikan ke dalam proses 

pembelajaran (Judijanto et al., 2025:38). Perubahan paradigma belajar ini 

menuntut siswa untuk memiliki kecakapan dalam memfilter, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi berbasis teknologi yang sering disebut sebagai 

literasi digital. Dalam konteks matematika, literasi digital tidak hanya 

sekedar kemampuan teknis mengoperasikan perangkat, melainkan kapasitas 

kognitif untuk menggunakan alat digital guna mengeksplorasi ide-ide 

matematis secara lebih mendalam. Literasi digital tidak hanya sebatas pada 
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penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup keterampilan 

mengevaluasi informasi, berkolaborasi, serta mengkomunikasikan gagasan 

melalui ruang digital Ng (2012:36). Literasi digital dapat membantu siswa 

mengembangkan strategi berpikir yang lebih kritis, kreatif, dan adaptif 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran matematika di era digital. 

Kurangnya kecakapan dalam literasi digital ini seringkali 

menghambat siswa dalam memvisualisasikan masalah yang kompleks, yang 

pada akhirnya berdampak pada rendahnya ketajaman penalaran mereka 

(Imani et al., 2025:7). Meskipun faktor-faktor seperti efikasi diri, motivasi, 

dan kemampuan awal memiliki peran penting, literasi digital kini 

menempati posisi yang lebih krusial dan mendesak untuk dikaji dalam 

konteks penalaran matematis. Berbeda dengan faktor psikologis yang 

bersifat internal, literasi digital berfungsi sebagai katalisator kognitif yang 

memungkinkan siswa berinteraksi dengan abstraksi matematika melalui alat 

alat visualisasi dan simulasi dinamis yang tidak dapat disediakan oleh media 

cetak konvensional. 

Di tengah melimpahnya informasi digital di tahun 2025, penguasaan 

literasi digital menjadi pembeda utama, sehingga siswa yang cakap digital 

mampu memfilter informasi dan menggunakan teknologi sebagi alat bantu 

berpikir logis, sementara siswa yang lemah pada aspek ini cenderung 

terjebak pada penggunaan teknologi yang bersifat instan tanpa melalui 

proses nalar yang mendalam. Siswa dengan literasi digital yang baik mampu 
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mencari, menyeleksi, dan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber 

digital sehingga berpengaruh positif terhadap kemampuan penalaran 

matematisnya (Rahmawati, 2023). Oleh karena itu, literasi digital bukan 

lagi sekedar faktor pendukung, melainkan prasyarat fundametal yang 

mengintegrasikan kecakapan teknis dengan ketajaman logika, sehingga 

menjadikannya variabel yang paling relevan untuk membedah kualitas 

penalaran matematis siswa di era transformasi digital saat ini. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak membahas 

kemampuan penalaran matematis siswa, misalnya penelitian oleh Inna et al. 

(2025), dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel di SMP Negeri 6 Kodi. Selanjutnya, 

Alviyah dan Asyhar (2023), melalui penelitiannya bertujuan 

mendeskripsikan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar auditorial, 

visual, dan kinestetik dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel Kelas VIII A SMP Negeri 5 Tulungagung. Selain itu, 

terdapat juga penelitian Rahmawati (2023), yang meneliti pengaruh literasi 

digital terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, yang menunjukan 

adanya hubungan positif di antara keduanya. 

Berdasarkan penelitian-peneitian tersebut, belum ditemukan 

penelitian yang menganalisis secara mendalam kemampuan penalaran 

matematis siswa dengan mempertimbangkan kategori kemampuan literasi 



8 

 

 

 

digitalnya. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan 

tersebut dengan memetakan kemampuan penalaran matematis siswa 

berdasarkan tingkat literasi digitalnya. Hasil penelitian ini  diharapkan dapat 

memberikan gambaran perbedaan kemampuan penalaran matematis 

berdasarkan kategori literasi digital sehingga dapat dirancang strategi 

pembelajaran diferensiatif yang menyesuaikan kebutuhan siswa dengan 

memperhatikan kemampuan literasi digital dan penalaran matematis 

mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk meneliti lebih 

lanjut tentang pencapaian siswa pada setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis dengan memperhatikan tingkat literasi digital yang dimilikinya. 

Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Ditinjau dari Tingkat Literasi Digital.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 

deskripsi kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau dari kemampuan 

literasi digital tinggi, sedang, dan rendah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis 

siswa ditinjau dari kemampuan literasi digital tinggi, sedang, dan rendah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan kajian pendidikan 

matematika, khususnya terkait hubungan antara kemampuan 

penalaran matematis dan literasi digital. 

b. Menambah referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang 

membahas kemampuan matematis siswa dengan 

mempertimbangkan faktor literasi digital. 

c. Memperkuat teori bahwa literasi digital dapat memengaruhi cara 

siswa menalar dalam menyelesaikan masalah matematika.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru: menjadi bahan pertimbangan dalam merancang strategi 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat memfasilitasi peningkatan 

kemampuan penalran matematis siswa dengan mempertimbangkan 

kemampuan literasi digitalnya. 

b. Bagi siswa: membantu meningkatkan kesadaran pentingnya literasi 

digital dalam mendukung kemampuan bernalar dan menyelesaikan 

soal matematika. 

c. Bagi sekolah: dapat menjadi masukan dalam mengembangkan 

kebijakan pembelajaran berbasis digital yang mendukung 

peningkatan kualitas proses belajar matematika. 
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d. Bagi peneliti lain: menjadi acuan atau landasan untuk 

mengembangkan penelitian serupa pada konteks, materi, atau 

variabel yang berbeda. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran serta mewujudkan 

kesamaan dalam pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul 

dari penelitian yang peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah 

penting sebagai berikut: 

1. Penalaran matematis adalah kemampuan untuk berpikir secara logis dan 

sistematis untuk memahami konsep, membangun hubungan, serta 

menyusun argumen dan bukti yang sahih dalam memecahkan masalah 

matematika. 

2. Literasi digital adalah kemampuan dalam memanfaatkan teknologi 

digital secara cerdas, bijak, dan bertanggungjawab. 

F. Batasan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka peneliti 

perlu membatasi permasalahan supaya lebih fokus dan optimal dalam 

penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini hanya membahas dua konsep utama, yaitu: 

a. Literasi digital siswa, yang dikategorikan menjadi tinggi, sedang, 

dan rendah. 
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b. Kemampuan penalaran matematis siswa pada materi SPLDV, yang 

dianalisis melalui indikator menghubungkan konsep dengan 

penerapan di dunia nyata secara masuk akal, membuat dugaan, 

menguji dugaan, mengevaluasi agumen, dan membuat kesimpulan. 

2. Penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII SMP N 1 Mlati pada tahun 

ajaran 2025/2026.  

3. Penelitian ini tidak membahas faktor lain yang mungkin memengaruhi 

kemampuan penalaran matematis, seperti motivasi belajar, gaya belajar, 

prestasi matematika umum, atau faktor sosial-ekonomi siswa.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

menunjukkan variasi yang jelas ketika ditinjau dari tingkat literasi 

digitalnya. Pertama, siswa dengan literasi digital tinggi menunjukkan 

kemampuan penalaran yang lebih lengkap dan mendalam. Subjek pada 

kategori ini mampu memenuhi 4 indikator kemampuan penaaran matematis 

Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan subjek dalam membuat contoh 

kasus yang merepresentasikan SPLDV dan solusinya, menguji jawaban 

menggunakan metode grafik, memeriksa pernyataan beserta alasannya, 

serta menyimpulan solusi permasalahan dengan tepat. Siswa pada kategori 

ini cenderung memahami masalah secara menyeluruh dan menggunakan 

informasi secara lebih kritis. 

Kedua, siswa dengan literasi digital sedang menampilkan kemampuan 

penalaran yang terbatas pada tahap akhir dengan memenuhi dua indikator 

penalaran matematis yaitu mampu mengevaluasi argumen dan membuat 

kesimpulan. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan subjek dalam 

memeriksa dengan benar dua pernyataan beserta alasannya dan 
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menyimpulkan dengan tepat solusi dari suatu permasalahan, meskipun cara 

yang digunakan tidak sistematis. Penalaran yang muncul bersifat parsial dan 

kurang sistematis. Ketiga, siswa dengan literasi digital rendah tidak 

menunjukkan pemenuhan indikator penalaran matematis. Kesulitan 

memahami konteks dan struktur masalah menyebabkan proses penalaran 

tidak berkembang. Jawaban yang diberikan tidak didukung argumen atau 

proses berpikir yang jelas. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa tingikat 

literasi digital menyebaban adanya variasi kemampuan penalaran matematis 

siswa. Semakin tinggi literasi digital siswa, semakin baik pula kualitas 

penalaran matematis yang ditunjukkan, baik pada tahap memahami konteks, 

membuat dugaan, menguji dugaan, mengevaluasi argumen, maupun 

menyusun kesimpulan. Sebaliknya, rendahnya literasi digital berdampak 

pada keterbatasan dalam mengakses, menafsirkan, dan mengolah informasi 

matematika, yang berakibat pada lemahnya proses penalaran matematis. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka peneliti memberikan saran 

yang sekiranya bermanfaat antara lain: 

1. Dari hasil temuan, peneliti menemukan bahwa yang paling dominan 

adalah siswa  dengan tingkat literasi digital sedang dan kemampuan 

penalaran matematis sedang. Artinya, literasi digital siswa cukup baik 

dalam mendukung kemampuan penalaran matematisnya. Selain itu, juga 
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ada siswa dengan literasi digital rendah dan kemampuan penalaran 

matematis rendah. Hal ini perlu diberikan perlakuan dari guru dengan 

memfasilitasi kemampuan penaran matematis yang dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan teknologi informasi sebagai sumber belajar dan 

media belajar. Dengan begitu, siswa dapat memiliki kemampuan 

penalaran matematis dan memamnfaatkan teknologi digital untuk tujuan 

yang positif. 

2. Bagi siswa, mengembangkan kebiasaaan mengevaluasi informasi digital, 

membiasakan menyelesaikan permasalahan menggunakan langkah yang 

sistematis, dan memeriksa proses penyelesaian 

3. Bagi peneliti relevan selanjutnya, menganalisis lebih dalam setiap tahap 

penalaran dan melakukan penelitian pada konteks materi yang berbeda 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih lanjut 

hubungan antara literasi digital dan kemampuan penalaran matematis, 

apakah literasi digital mempengaruhi kemampuan penalaran matematis 

atau sebaliknya, melalui desain penelitian yang memungkinkan 

pengujian hubungan kausal 
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